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Mengapa kebijakan label depan kemasan berbasis bukti perlu diterapkan 

pemerintah?

Apa tujuan kebijakan penerapan label depan kemasan?

Label depan kemasan  jenis manakah yang paling efektif?
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Mengapa Indonesia membutuhkan label depan kemasan yang lebih efektif 

dan tidak membingungkan?

Bagaimana perbandingan implementasi beberapa jenis label depan 
kemasan saat ini?
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Kebijakan Label Depan Kemasan harus diterapkan berbasis bukti dan 
berfokus pada penurunan konsumsi gula, garam, dan lemak (GGL)
sehingga berkontribusi pada penurunan penyakit tidak menular (PTM). 

Label peringatan (warning label) adalah jenis label yang paling efektif 
untuk mendorong masyarakat memilih produk dengan kandungan gula, 
garam, dan lemak yang lebih rendah.

Pemerintah sebaiknya hanya menetapkan satu jenis label depan kemasan 
karena lebih efi sien dan tidak membingungkan konsumen dibandingkan 
menerapkan beberapa jenis label sekaligus.

Edukasi publik tentang label depan kemasan perlu dilakukan secara 
luas dan inklusif, termasuk melalui sekolah dan komunitas, untuk 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya memilih makanan sehat dan 
memperkuat implementasi kebijakan lingkungan pangan sehat.

Label dalam kemasan merupakan salah satu kebijakan pangan yang 
dapat mendorong pola makan sehat serta mengendalikan dan 
mencegah penyakit tidak menular (PTM).1 Sejumlah bukti ilmiah 
menunjukkan bahwa label depan kemasan efektif membantu konsumen 
menghindari makanan yang tinggi gula, garam, dan lemak (GGL) yang 
dapat meningkatkan risiko PTM.2,3

Salah satu indikator dalam  Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) 2025-2029 adalah prevalensi obesitas pada 
penduduk berusia di atas 18 tahun tidak meningkat. Sementara itu, 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan mengatur 
berbagai aspek kesehatan, termasuk pengendalian konsumsi GGL 
sebagai bagian dari upaya pencegahan PTM. 

Ringkasan

Label Depan Kemasan

1. Mengapa Kebijakan Label Depan Kemasan Berbasis Bukti Perlu 
Diterapkan Pemerintah?

Frequently Asked Questions:
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Kebijakan label depan kemasan diterapkan dengan tujuan utama untuk 
meningkatkan kesadaran konsumen terhadap kandungan gula, garam, 
dan lemak (GGL) dalam produk makanan dan minuman olahan. Hal ini 
disebabkan karena label depan kemasan dirancang agar lebih mudah 
dipahami oleh konsumen dibandingkan dengan tabel informasi nilai gizi 
yang biasanya terletak dibagian belakang kemasan. 

Dalam penerapannya, label-label ini menggunakan visual sederhana, 
seperti ikon warna atau peringatan, untuk menunjukkan kadar GGL yang 
tinggi. Sejumlah bukti ilmiah menunjukkan bahwa penerapan label depan 
kemasan  yang tepat dapat membantu masyarakat membuat pilihan 
makanan yang lebih sehat, sehingga berkontribusi pada penurunan risiko 
penyakit tidak menular (PTM), seperti obesitas, diabetes, hipertensi, 
dan penyakit kardiovaskular.2,3

Selain itu, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 28 Tahun 2024 yang menetapkan bahwa salah satu strategi 
pengendalian konsumsi GGL adalah dengan penerapan label pada 
produk pangan. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa label peringatan pada bagian depan 
kemasan lebih efektif dalam membantu konsumen mengidentifi kasi 
produk yang tinggi zat gizi yang perlu dibatasi seperti gula, garam, dan 
lemak,4 secara lebih jelas dan akurat. 

Jenis label ini terbukti dapat mengurangi persepsi konsumen terhadap 
tingkat “kesehatan” suatu produk yang mengandung kadar tinggi zat 
gizi yang perlu dibatasi, jika dibandingkan dengan jenis label depan 
kemasan lainnya.5,6

2.

3.

Apa Tujuan Kebijakan Penerapan Label Depan Kemasan?

Label Depan Kemasan Jenis Manakah yang Paling Efektif?
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Jika diterapkan dengan baik dan bersifat wajib, kebijakan ini dapat 
membantu konsumen membuat pilihan makanan yang lebih sehat, serta 
mengurangi konsumsi pangan tinggi gula, garam, lemak,  dan pemanis 
tambahan. Dalam jangka panjang, hal ini berpotensi meningkatkan 
kondisi kesehatan masyarakat, misalnya dengan membalikkan tren 
peningkatan obesitas, serta mengurangi risiko penyakit seperti diabetes 
tipe 2, penyakit kardiovaskular, dan penyakit tidak menular lainnya.7

4. Bagaimana Dampak Penerapan Label Depan Kemasan terhadap 
Ekonomi?

Label depan kemasan memberikan peluang bagi industri untuk 
mengembangkan dan memenuhi permintaan terhadap produk 
pangan olahan yang lebih sehat. Selain itu, label depan kemasan  yang 
mendorong konsumen menghindari produk tinggi gula, garam, dan 
lemak, serta memilih produk dengan nilai gizi lebih baik, diharapkan 
dapat menurunkan angka penyakit tidak menular (PTM) di masyarakat. 
Dengan demikian, label depan kemasan diharapkan dapat berkontribusi 
dalam penghematan biaya kesehatan dan mengurangi angka kematian 
akibat PTM.8,9

Chile merupakan salah satu negara yang telah mengimplementasikan 
undang-undang inovatif terkait pelabelan dan iklan makanan sejak  
tahun 2016. Sebuah penelitian yang menganalisis data dari 2.500 
rumah tangga dan membandingkan harga produk sebelum dan sesudah 
kebijakan diterapkan menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 
signifi kan dalam perubahan harga antara produk berlabel dan tidak 
berlabel, baik secara keseluruhan maupun dalam kelompok sosial 
ekonomi berbeda.

Selain itu, meskipun ada penurunan yang 
cukup besar dalam pembelian makanan 
tidak sehat, penerapan label peringatan 
pada kemasan tidak menyebabkan 
hilangnya pekerjaan atau dampak negatif 
berarti terhadap kondisi ekonomi lainnya.11
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Temuan serupa juga tercatat di Peru, di mana setelah kenaikan pajak 
minuman berpemanis pada tahun 2018 dan penerapan label depan 
kemasan pada tahun 2019, tidak terdapat laporan mengenai penurunan 
pendapatan atau kehilangan pekerjaan di industri makanan dan 
minuman.12

5. Mengapa Indonesia Membutuhkan Label Depan Kemasan yang 
Lebih Efektif dan Tidak Membingungkan?

Saat ini, Indonesia menerapkan dua jenis label depan kemasan  secara 
sukarela, yaitu label “Pilihan Lebih Sehat” dan “Guideline Daily 
Amount (GDA) monokrom”. Namun, keberadaan dua sistem ini 
secara bersamaan justru dapat menimbulkan kebingungan di kalangan 
konsumen dan mengurangi efektivitas implementasinya.13,14

Studi oleh The Global Alliance for Improved 
Nutrition (GAIN) mengenai persepsi remaja 
di Indonesia terhadap beberapa label 
depan kemasan menunjukkan bahwa label 
peringatan (warning label) dianggap paling 
informatif dibanding dengan label “Pilihan 
Lebih Sehat”.15 Hal ini menyoroti pentingnya 
sistem pelabelan yang tidak hanya informatif, 
tetapi juga konsisten dan sesuai dengan 
praktik terbaik global. 
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A. Tantangan pada label “Pilihan Lebih Sehat”

Membingungkan dan bisa menyesatkan
Sebagai contoh, batas maksimum kandungan gula yang masih 
diperbolehkan untuk mencantumkan logo pada minuman kemasan 
adalah 6 gram per 100 ml. Namun, dalam praktiknya, minuman 
susu cokelat kemasan berukuran 180 ml—yang merupakan 
satu takaran saji—dapat mengandung hingga 11 gram gula dan 
tetap mendapatkan label “Pilihan Lebih Sehat”. Kandungan gula 
tersebut sudah mencakup lebih dari 20% dari batas asupan gula 
harian menurut WHO, namun tidak disertai peringatan apa pun. 

Tidak ada peringatan untuk produk dengan kandungan gula 
tinggi 
Negara-negara lain dengan model profi l nutrien yang 
lebih ketat mewajibkan adanya peringatan pada produk 
yang mengandung gula melebihi batas harian yang 
direkomendasikan WHO, sementara sistem yang berlaku 
di Indonesia saat ini tidak menerapkan hal tersebut.

Tidak mempertimbangkan zat gizi lain seperti lemak jenuh
Padahal, lemak jenuh juga penting untuk di pantau dalam upaya 
pencegahan penyakit tidak menular.16

Tidak sejalan dengan praktik terbaik global
Ambang batas zat gizi dalam sistem ini lebih longgar 
dibandingkan dengan model profi l gizi (Nutrient 
Profi le Model/NPM). Artinya, masyarakat bisa saja 
mengira suatu produk itu sehat, padahal sebenarnya 
mengandung gula tambahan.

Berdasarkan perbandingan antara produk, bukan standar gizi 
ideal
Pemberian label “Pilihan Lebih Sehat” didasarkan pada 
perbandingan antara produk dalam kategori yang sama, bukan 
berdasarkan standar gizi yang ideal. Akibatnya, produk yang 
masih tinggi gula atau lemak dapat terlihat “sehat” di mata publik.

1.

2.

3.

4.

5.
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B. Tantangan pada Label Guideline Daily Amount  
      (GDA) Monokrom

Sulit membandingkan informasi gizi
Tanpa standar yang konsisten seperti per 100 gram atau 100 ml, 
konsumen kesulitan menilai mana produk yang lebih sehat.

Kurangnya standarisasi menyebabkan kebingungan
Ukuran satu porsi pada suatu produk bisa sangat berbeda 
dengan produk lainnya, sehingga menyulitkan konsumen dalam 
membuat perbandingan yang adil dan akurat.

C. Tantangan karena Penerapan Secara Sukarela 
       (Voluntary)

Tidak konsisten di seluruh industri 
Karena pelabelan bersifat sukarela, banyak produsen hanya 
mencantumkan informasi yang menguntungkan produk mereka.17

Hal ini mengurangi transparansi bagi konsumen dan melemahkan 
efektivitas kebijakan dalam menurunkan konsumsi produk tinggi 
gula, garam, dan lemak (GGL).18

Informasi gizi tidak lengkap
Studi di Australia menunjukkan bahwa sistem serupa (Daily Intake 
Guide/DIG) telah digunakan pada 66% produk camilan, namun 
74% di antaranya tidak mencantumkan informasi penting seperti 
gula dan lemak jenuh. Hal ini menunjukan ketidaksesuaian antara 
komitmen industri dan praktik aktual dalam penerapan DIG.19

1.

2.

1.

2.
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6. Bagaimana Perbandingan Implementasi Beberapa Jenis Label 
Depan Kemasan  Saat Ini?

Untuk dapat merasakan manfaat  dari kebijakan label depan kemasan, 
pemerintah harus mempertimbangkan pemilihan label yang efektif, 
berbasis bukti, bersifat wajib, serta mengikuti standar profi l gizi dan 
kode global, sambil mempertimbangkan tingkat literasi gizi di masyarakat 
Indonesia. Berdasarkan bukti ilmiah, label peringatan terbukti paling 
efektif dalam mengarahkan konsumen untuk memilih produk yang lebih 
sehat (lihat Lampiran pada halaman 13). 

Agar tercipta lingkungan pangan yang sehat, diperlukan kebijakan yang 
komprehensif dan terintegrasi. Saat ini, kebijakan label depan kemasan 
di Indonesia masih terbatas pada pangan olahan. Sementara itu, pangan 
siap saji- yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari- belum 
memiliki standar atau regulasi yang jelas. Ketidaksesuaian ini berpotensi 
membingungkan konsumen dan produsen serta mengurangi efektivitas 
kebijakan label depan kemasan. 

Oleh karena itu, beberapa negara telah memperluas penerapan label 
depan kemasan untuk mencakup pangan siap saji, sebagai upaya 
memperbaiki pola makan masyarakat dan mendukung kebijakan gizi 
yang lebih holistik.

Penerapan label depan kemasan pada makanan dan minuman siap 
saji bervariasi di tiap negara, dengan pendekatan yang disesuaikan 
berdasarkan tantangan kesehatan masing-masing. Inggris dan 
Australia fokus pada pelabelan kalori dan energi, sementara New York 
menargetkan kandungan garam tinggi. Singapura menyoroti kadar gula 
dalam minuman melalui sistem Nutri-Grade. 
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Sejak tahun 2022, Inggris telah 
mewajibkan restoran besar, kafe, dan 
tempat makan cepat saji (takeaway) 
untuk mencantumkan informasi 
kalori pada menu mereka. Namun, 
studi menunjukkan bahwa kebijakan 
ini hanya mengurangi konsumsi 
sebesar 11 kalori per makanan yang 
rata-rata  mengandung 600 kalori. 20

Label Gizi Pangan Siap Saji di Beberapa Negara

Inggris

Pilihan Lebih Sehat Nutri Grade

Warning Label
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Meskipun sebagian besar restoran mematuhi kebijakan ini, label 
peringatan natrium sering kali sulit terbaca, kurang disadari oleh 
konsumen, dan jarang memengaruhi pilihan pembelian—terutama 
di restoran cepat saji, yang tidak menunjukan penurunan signifi kan 
dalam pembelian makanan tinggi natrium.26,27

Sejak 2016, New York telah 
menerapkan kebijakan 
yang mewajibkan restoran 
dengan 15 cabang atau 
lebih untuk mencantumkan 
label peringatan pada menu 
dengan kandungan garam 
yang melebihi ambang batas 
(≥2.300 mg).25

New York

Kebijakan ini telah diterapkan di New South Wales sejak 2012 dan di 
Victoria sejak 2018.22,23  Sebuah studi menunjukkan label kilojoule lebih 
berdampak signifi kan dalam mendorong pemilihan makanan yang 
lebih sehat apabila  digunakan bersama dengan Health Star Rating.24

Beberapa negara bagian di 
Australia juga menerapkan 
kebijakan kilojoule, yaitu 
pelabelan menu secara 
wajib yang mengharuskan 
gerai restoran besar untuk 
mencantumkan informasi 
kalori.21

Australia
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Malaysia juga telah mengumumkan rencana penerapan sistem 
penilaian baru untuk minuman, yang serupa dengan Nutri-Grade di 
Singapura. Sistem ini akan mengkategorikan minuman berpemanis 
dan minuman premiks berdasarkan kandungan gulanya, dengan 
Grade A untuk kandungan gula paling rendah dan Grade D kandungan 
gula paling tinggi.29

Malaysia

Singapura telah menerapkan Nutri 
Grade  sejak 30 Desember 2023, 
yang mewajibkan  pencantuman 
label depan kemasan pada minuman 
siap saji yang dijual di gerai minuman 
(seperti teh dan kopi, jus, smoothies, 
bubble tea, serta minuman herbal), 
termasuk juga minuman dari mesin 
penjual otomatis (vending machine)
yang memungkinkan konsumen 
mengatur kadar gula atau krimer 
sesuai keinginan.28

Singapura
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Rekomendasi

Pemerintah perlu menerapkan satu jenis label depan kemasan. 
Penggunaan beberapa jenis label sekaligus dapat membingungkan. 
FAO, WHO, dan studi di tujuh negara menunjukkan bahwa satu jenis 
label depan kemasan lebih efektif daripada beberapa jenis sekaligus. 
(30,31)

Pemerintah perlu memastikan bahwa informasi dan desain label mudah 
dipahami, berbasis bukti, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Ini mencakup penggunaan warna mencolok, simbol, penempatan logo 
yang jelas, serta visual yang mudah dimengerti. Hindari teks atau angka 
yang rumit.

Pemerintah mewajibkan penggunaan label peringatan yang terbukti 
efektif mendorong masyarakat memilih produk dengan kandungan 
gula, garam, dan lemak (GGL) yang lebih rendah. Label peringatan 
dapat membantu masyarakat memilih pangan yang lebih sehat dan 
menurunkan risiko penyakit tidak menular.

Perancangan label sebaiknya didasarkan pada survei kebutuhan 
masyarakat agar lebih tepat sasaran dan efektif dalam mendorong 
konsumsi pangan sehat.

Edukasi publik tentang label depan kemasan perlu dilakukan melalui 
media massa, pelatihan di komunitas, dan kerja sama dengan sekolah 
atau madrasah. Tujuannya bukan hanya mengajarkan cara membaca 
label gizi, tetapi juga meningkatkan kesadaran pentingnya memilih 
makanan sehat serta mendukung kebijakan label. Edukasi ini harus 
menggunakan istilah dan simbol yang mudah dipahami oleh semua usia 
dan tingkat literasi. Edukasi juga bisa dimasukkan ke dalam kurikulum 
sekolah/madrasah agar anak-anak terbiasa memilih makanan sehat 
sejak dini.

1.

2.

3.

5.

4.
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Di Indonesia, “Pilihan Lebih Sehat” diatur dalam Peraturan Badan POM 
No. 26/2021. Tujuan dari jenis label depan kemasan ini adalah untuk 
membantu konsumen mengetahui mana produk yang lebih sehat. “Pilihan 
Lebih Sehat” ini dapat diajukan untuk 20 kategori pangan tertentu, seperti 
susu, mie instan, sereal, atau sambal, yang masing-masing memiliki 
kriteria tertentu. Produk kemasan yang terdapat label “Pilihan Lebih 
Sehat” berarti telah memenuhi kriteria “lebih sehat” menurut kriteria 
Badan POM jika dibandingkan dengan produk sejenis apabila dikonsumsi 
dalam jumlah wajar (sesuai dengan takaran saji dalam satu kali makan).

Sifat (interpretatif/reduktif)

Negara yang Menerapkan 
Penerapan secara sukarela (voluntary) di Thailand, Brunei Darussalam, 
Malaysia, Indonesia, Filipina, Singapura, Cina, Republik Ceko, 
Polandia, Islandia, Nigeria, Zambia, Zimbabwe,  Lithuania, Makedonia.

Latar Belakang 

Lampiran Perbandingan Implementasi 
Label Depan Kemasan

Pilihan Lebih Sehat atau Healthier Choice

Banyak studi menunjukan bahwa label “Pilihan Lebih Sehat” dapat 
menimbulkan kesalahpahaman di kalangan konsumen, dimana produk 
dengan label ini malah dikonotasikan sebagai sehat, bukan lebih sehat.32,33

Efektivitas penerapan
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Contoh
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Dari hasil evaluasi dan studi di negara Amerika Latin , Kenya dan Afrika 
Selatan, label peringatan terbukti efektif untuk mendorong masyarakat 
memilih produk lain yang tidak memiliki label tersebut (produk dengan 
kandungan GGL yang lebih rendah). Label peringatan juga mudah 
dipahami, sehingga konsumen bisa langsung membuat keputusan 
dengan cepat.4

Studi meta-analisis menunjukkan bahwa label peringatan efektif dalam 
mendorong perilaku belanja pangan yang lebih sehat, terutama dengan 
menurunkan pembelian produk yang mengandung kadar gula, garam, 
dan lemak yang tinggi.2

Efektivitas Penerapan

Label peringatan dikembangkan untuk membantu konsumen mengenali 
produk dengan kandungan gula, garam, dan lemak yang tinggi. Label ini 
menggunakan frasa seperti “tinggi…” atau “berlebih…” yang ditetapkan 
berdasarkan ambang batas dalam sistem profi l gizi (Nutrient Profi le 
Model/NPM). Dengan pendekatan ini, konsumen dapat dengan cepat 
mengidentifi kasi produk yang kurang sehat dan membuat pilihan yang 
lebih baik saat berbelanja, sehingga berkontribusi pada perbaikan pola 
konsumsi masyarakat. 

Sifat (interpretatif/reduktif)

Negara yang Menerapkan 
Penerapan secara wajib (mandatory) di Meksiko, Peru, Chile, Argentina, 
Uruguay, Brasil, Kolombia, Kanada, Israel, Venezuela.

Latar Belakang

Label Peringatan
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